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INFORMASI ARTIKEL  Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk komunikasi 

partisipatif serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat komunikasi 

partisipatif Dinas Pendidikan dalam pelaksanaan program penguatan karakter siswa 

SMA di Kota Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif dan berlandaskan teori hubungan manusiawi. Informan penelitian 

berjumlah lima orang, terdiri atas satu Kepala Seksi Peserta Didik SMA dan empat staf 

pelaksana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi partisipatif yang 

dibangun bersifat terbuka dan dua arah, dengan memberi ruang bagi sekolah untuk 

menyampaikan kondisi, kebutuhan, serta masukan dalam pelaksanaan program 

penguatan karakter. Keberhasilan komunikasi partisipatif didukung oleh hubungan 

sosial yang harmonis, pemahaman terhadap kondisi sekolah, serta pelibatan guru sejak 

tahap perencanaan yang diperkuat dengan pemberian apresiasi, sementara kendala 

keterbatasan sumber daya manusia dan perbedaan kondisi sekolah diatasi melalui 

pelatihan serta pengelolaan prioritas program. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian komunikasi partisipatif di sektor pendidikan dengan menunjukkan 

peran komunikasi dua arah sebagai faktor kunci efektivitas penguatan karakter siswa 

di tingkat sekolah menengah atas. 
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  Abstract - This study aims to describe the form of participatory communication and 

identify supporting and inhibiting factors of participatory communication in the 

Department of Education in implementing the character-building program for high 

school students in Palembang City. The study used a qualitative approach with 

descriptive methods and was based on human relations theory. The research 

informants numbered five people, consisting of one Head of the High School Student 

Section and four implementing staff. The results of the study indicate that the 

participatory communication built was open and two-way, by providing space for 

schools to convey conditions, needs, and input in the implementation of the character-

building program. The success of participatory communication was supported by 

harmonious social relations, an understanding of school conditions, and teacher 

involvement from the planning stage, reinforced by the provision of awards. While the 

constraints of limited human resources and differences in school conditions were 

overcome through training and priority management programs. This study contributes 

to enriching the study of participatory communication in the education sector by 

demonstrating the role of two-way communication as a key factor in the effectiveness 

of student character building at the high school level. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan keterbukaan informasi membawa 

tantangan baru dalam dunia pendidikan, khususnya terkait pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga berperan strategis dalam membentuk kepribadian, nilai 

moral, dan sikap sosial siswa agar mampu menghadapi dinamika kehidupan masyarakat yang semakin kompleks (Lathifah 

et al., 2022). Fenomena melemahnya sopan santun, meningkatnya sikap individualistis, serta rendahnya kepedulian sosial 
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di kalangan remaja menunjukkan bahwa penguatan karakter menjadi kebutuhan yang mendesak dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

 Pembentukan karakter siswa tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai lingkungan pendidikan, terutama sekolah 

dan keluarga. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab strategis dalam menanamkan nilai-

nilai karakter melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan keteladanan (Kurnia, 2024). Namun, peran tersebut perlu 

diperkuat oleh keterlibatan orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Sinergi antara sekolah 

dan orang tua menjadi penting agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan di sekolah dapat diperkuat secara konsisten di 

lingkungan keluarga (Prayitno et al., 2024). 

 Dalam konteks tersebut, komunikasi menjadi elemen kunci yang menjembatani kerja sama antara Dinas 

Pendidikan, sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Komunikasi yang partisipatif memungkinkan terbangunnya kesamaan 

persepsi, dialog dua arah, serta pelibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program penguatan karakter (Simamora et al., 2025). Ketika komunikasi berjalan secara terbuka dan partisipatif, setiap 

pihak memiliki rasa tanggung jawab kolektif terhadap keberhasilan pendidikan karakter. 

 Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui Dinas Pendidikan telah menunjukkan komitmen dalam penguatan 

karakter siswa melalui berbagai kebijakan dan program pendidikan (Abni et al., 2025). Implementasi pendidikan karakter 

dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter dalam kurikulum dan budaya sekolah (Astuti et al., 2025). Di Kota Palembang, sebagai pusat aktivitas pendidikan 

dan sosial, penguatan karakter siswa menjadi perhatian penting mengingat kompleksitas dinamika sosial yang dihadapi 

peserta didik (Utami et al., 2024). 

 Berbagai praktik penguatan karakter yang diterapkan di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Palembang menunjukkan hasil yang relatif efektif, khususnya melalui kegiatan berbasis kedisiplinan, bela negara, dan 

pembinaan mental yang terstruktur. Program-program tersebut terbukti mampu membentuk sikap disiplin, tanggung 

jawab, serta rasa kebangsaan pada peserta didik (Wideazone.com, Palembang 30 Mei 2023). Keberhasilan ini 

memberikan gambaran bahwa pendekatan pembinaan karakter yang aplikatif dan berbasis pengalaman memiliki dampak 

positif terhadap perilaku siswa. 

 Namun, pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), penguatan karakter masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Beberapa SMA cenderung menjalankan program pembinaan karakter secara umum, kurang terukur, dan belum 

sepenuhnya mengadaptasi praktik baik yang telah diterapkan di SMK (Mulyani et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebijakan penguatan karakter dengan implementasinya di tingkat sekolah, yang salah satunya 

dipengaruhi oleh pola komunikasi antara Dinas Pendidikan dan sekolah yang masih bersifat formal dan searah. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatian pada peran komunikasi partisipatif Dinas 

Pendidikan, khususnya Bidang SMA, dalam penguatan karakter siswa SMA di Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana bentuk dan dinamika komunikasi partisipatif yang terbangun, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dan praktis dalam pengembangan model komunikasi partisipatif yang lebih efektif untuk mendukung penguatan karakter 

siswa di jenjang SMA. 

 

KAJIAN LITERATUR 

 Elthon Mayo pada tahun 1930 mengemukakan Teori Hubungan Manusuawi (Human Relations Theory) dengan 

memberikan landasan teoritis untuk memahami pentingnya hubungan sosial dalam sebuah organisasi (Ruliana, 2016). 

Teori ini berangkat dari pandangan bahwa manusia bukan sekadar komponen mekanis dalam sistem kerja, melainkan 

individu yang memiliki kebutuhan sosial, emosional, dan psikologis. Dalam konteks pendidikan, teori ini menegaskan 

bahwa hubungan antarindividu baik antara Dinas Pendidikan, pihak sekolah, guru, maupun siswa. 

 Penerapan teori hubungan manusiawi dalam bidang pendidikan menekankan bahwa interaksi sosial dan hubungan 

antarpribadi memiliki peran besar dalam mendukung proses pembentukan karakter siswa (Umar et al., 2024). Ketika 

komunikasi dilakukan dengan cara yang menghargai pendapat, mendengarkan secara empatik, dan memberi ruang 

partisipasi bagi setiap pihak, maka tercipta suasana kerja yang harmonis dan berorientasi pada pengembangan karakter(R. 

Samudra et al., 2023). Dalam hal ini, Dinas Pendidikan bukan hanya sebagai pengatur kebijakan, tetapi juga sebagai 

fasilitator komunikasi yang mendorong kerja sama antarsekolah dan tenaga pendidik. 

 Namun, jika ditinjau dari penelitian-penelitian sebelumnya, sebagian besar kajian komunikasi di lingkungan 

pendidikan masih berfokus pada efektivitas penyampaian informasi, model komunikasi vertikal, atau fungsi kehumasan 

dalam sosialisasi kebijakan pendidikan. Penelitian-penelitian tersebut cenderung memandang komunikasi secara 

administratif, bukan sebagai proses sosial yang melibatkan partisipasi aktif dan hubungan manusiawi  (Pradana et al., 

2020). Akibatnya, aspek empati, keterlibatan emosional, serta kerja sama sosial sering kali terabaikan. Inilah yang 

menjadi kesenjangan (gap) penelitian yang ingin dijawab oleh penelitian ini. 

 Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan komunikasi partisipatif sebagai inti dari 

hubungan manusiawi dalam lingkungan pendidikan. Pendekatan ini melihat bahwa komunikasi yang bersifat dialogis dan 

melibatkan seluruh pihak bukan hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga menjadi sarana penguatan nilai-nilai 

karakter. Melalui teori hubungan manusiawi, komunikasi partisipatif dipahami sebagai wujud nyata interaksi sosial yang 
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menghargai perbedaan, memperkuat solidaritas, dan menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap pendidikan 

karakter siswa. 

 Asumsi teori hubungan manusiawi berangkat dari pandangan bahwa manusia adalah pusat dari keberhasilan 

organisasi. Teori ini memiliki enam asumsi utama, (Zahroh et al., 2024) yaitu:  

1) Manusia termotivasi oleh kebutuhan sosial dan penghargaan, bukan hanya oleh faktor ekonomi.  

2) Hubungan sosial yang baik akan meningkatkan semangat kerja, rasa tanggung jawab, dan keterlibatan individu.  

3) Komunikasi yang terbuka dan dua arah menciptakan rasa memiliki dan memperkuat ikatan antar anggota organisasi.  

4) Pemimpin atau lembaga yang mampu membangun hubungan manusiawi akan mendorong terciptanya kerja sama 

yang produktif dan suasana yang kondusif. 

 Dalam konteks Dinas Pendidikan, asumsi teori ini menunjukkan bahwa komunikasi yang bersifat partisipatif 

antara Dinas, sekolah, guru, dan masyarakat akan menciptakan hubungan sosial yang positif (Tanelaaph et al., 2025). 

Ketika pihak-pihak tersebut merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses pembentukan karakter, maka semangat 

kebersamaan dan tanggung jawab terhadap tujuan pendidikan akan meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriftif, karena berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap proses dan makna komunikasi partisipatif yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dalam penguatan 

karakter siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Palembang (Ultavia et al., 2023). Pendekatan ini dipilih untuk 

menggambarkan realitas sosial sebagaimana adanya tanpa memanipulasi kondisi di lapangan (Naamy, 2019). Peneliti 

berperan sebagai instrumen utama yang mengamati, mewawancarai, dan menafsirkan makna dari proses komunikasi yang 

terjadi antara Dinas Pendidikan, guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terlibat dalam pembentukan karakter siswa. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam tentang bagaimana komunikasi partisipatif 

terbentuk dan dijalankan oleh Dinas Pendidikan, serta bagaimana proses tersebut berkontribusi dalam membangun nilai-

nilai karakter di lingkungan sekolah (Waruwu, 2023). Pendekatan ini menekankan pada pemahaman terhadap 

pengalaman, pandangan, dan interaksi sosial para informan, bukan sekadar pada hasil atau angka statistik. Dengan 

demikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai dinamika 

komunikasi partisipatif, mulai dari cara penyampaian pesan, bentuk partisipasi, hingga hubungan sosial yang terjalin 

antara Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah di bawah naungannya. 

 Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menelusuri bagaimana komunikasi 

partisipatif berperan sebagai jembatan hubungan manusiawi antara Dinas Pendidikan dan sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa (Murdiyanto, 2020). Melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

mengumpulkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata, tindakan, dan situasi yang mencerminkan praktik 

komunikasi partisipatif di lapangan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 

realitas komunikasi yang terjadi, serta menjelaskan makna dan nilai yang melandasi interaksi antara pihak-pihak yang 

berperan dalam penguatan karakter siswa SMA di Kota Palembang. 

 Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan dipilih karena dinilai 

memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam penerapan komunikasi partisipatif pada program 

penguatan karakter peserta didik. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak lima orang, yang terdiri atas unsur Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan pada Bidang SMA, guru SMA, serta perwakilan orang tua peserta didik. Penentuan 

informan tersebut diharapkan mampu memberikan data yang mendalam dan beragam, sehingga dapat menggambarkan 

secara komprehensif proses komunikasi partisipatif, peran aktor yang terlibat, serta kontribusinya dalam penguatan 

karakter peserta didik. 

 Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan 

berkesinambungan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait penerapan komunikasi partisipatif Dinas Pendidikan kepada guru dan 

orang tua. Data yang tidak berkaitan langsung disisihkan, sementara informasi penting mengenai bentuk komunikasi, 

peran aktor, serta kontribusinya terhadap penguatan karakter peserta didik dikelompokkan untuk memudahkan analisis 

(Firmansyah et al., 2021). 

 Penyajian data dilakukan dengan menyusun data terpilih secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel 

agar mudah dipahami dan dianalisis. Pada tahap ini, data menggambarkan proses komunikasi partisipatif di Bidang SMA 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, termasuk pola interaksi, strategi komunikasi, serta keterlibatan pihak terkait 

dalam mendukung program penguatan karakter siswa (Qomaruddin et al, 2024). 

 Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menafsirkan temuan penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah. Verifikasi dilakukan secara berkelanjutan melalui triangulasi sumber dan teknik guna memastikan 

keabsahan dan konsistensi data. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan mencerminkan kondisi empiris serta 
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memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran komunikasi partisipatif dalam penguatan karakter peserta didik 

(Rifa’i, 2023). 

  

PEMBAHASAN 

 Bagian ini menguraikan temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dua arah yang diterapkan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Bidang SMA, merupakan bentuk nyata dari komunikasi partisipatif 

dalam pelaksanaan program penguatan karakter siswa. Pola komunikasi yang mencakup pembinaan, fasilitasi, 

monitoring, serta tindak lanjut terhadap kegiatan dan pengaduan sekolah menempatkan sekolah bukan sekadar sebagai 

pelaksana kebijakan, tetapi sebagai mitra aktif dalam proses pendidikan. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

(Simamora et al, 2025) yang menegaskan bahwa komunikasi partisipatif ditandai oleh adanya dialog, keterbukaan, dan 

penghargaan terhadap masukan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. 

 Melalui Hasil penelitian ini memperkuat temuan yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif sekolah dalam 

komunikasi kebijakan pendidikan mampu meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap program yang 

dijalankan (Ratnasari, 2022). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa 

komunikasi partisipatif tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme 

pembentukan hubungan sosial yang harmonis, saling menghargai, dan berkelanjutan antara dinas dan sekolah. Hubungan 

sosial yang positif ini menjadi modal penting dalam mendukung efektivitas penguatan karakter siswa. 

 Komunikasi rutin yang tidak bersifat situasional, tetapi dilakukan secara konsisten melalui koordinasi, monitoring, 

dan diskusi informal, terbukti memperkuat kepercayaan antara dinas dan sekolah. Temuan ini memperluas hasil penelitian  

yang menekankan peran iklim komunikasi dalam membangun budaya organisasi pendidikan yang kondusif (Kustiawan 

et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, komunikasi yang berlangsung dalam suasana kemitraan menciptakan rasa 

aman dan kenyamanan bagi sekolah untuk menyampaikan kondisi riil di lapangan, sehingga kebijakan yang dirumuskan 

lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 

 Dari sisi faktor pendukung, pelibatan sekolah dan guru sejak tahap perencanaan program menjadi temuan penting 

yang menegaskan prinsip partisipasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Astuti et al, 2025) yang menyatakan bahwa 

partisipasi sejak tahap awal perencanaan meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program pendidikan karakter. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pelibatan tersebut tidak hanya berdampak pada efektivitas program, tetapi juga 

memperkuat relasi kemitraan yang setara antara dinas dan sekolah. 

 Pemberian penghargaan dan publikasi praktik baik juga muncul sebagai faktor pendukung yang signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan (Abni et al., 2025)yang menyebutkan bahwa apresiasi institusional mampu meningkatkan 

motivasi dan komitmen sekolah. Namun demikian, penelitian ini memberikan perspektif kritis bahwa apresiasi tidak 

hanya berfungsi sebagai motivator, melainkan juga sebagai sarana pembentukan makna bersama mengenai nilai-nilai 

karakter yang dianggap ideal dan patut diteladani. Dengan demikian, apresiasi berperan dalam menyamakan persepsi 

sekaligus memperkuat internalisasi nilai karakter pada peserta didik. 

 Namun, penelitian ini mengidentifikasi faktor penghambat berupa keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, 

tumpang tindih tugas, serta perbedaan jam kerja dan mindset antara dinas dan sekolah. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian yang menyebutkan bahwa persoalan struktural dan manajerial sering menjadi kendala dalam implementasi 

kebijakan pendidikan (Jawhari et al, 2024). Namun, penelitian ini menambahkan dimensi baru dengan menunjukkan 

bahwa hambatan tersebut tidak hanya berdampak pada efektivitas program, tetapi juga berpotensi mengganggu kualitas 

hubungan komunikasi jika tidak dikelola dengan baik. 

 Peran kepemimpinan yang tegas dan konsisten muncul sebagai faktor kunci dalam mengatasi perbedaan 

pemahaman dan menjaga keselarasan kebijakan. Temuan ini sejalan dengan (Carolyn et al., 2024) yang menekankan 

pentingnya kepemimpinan komunikatif dalam menciptakan keteraturan dan kejelasan arah kebijakan. Dalam penelitian 

ini, ketegasan pimpinan tidak dipahami sebagai kontrol semata, melainkan sebagai rujukan bersama yang mampu menjaga 

hubungan kerja tetap harmonis, tertib, dan saling menghargai. 

 Oleh karena itu, temuan penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi partisipatif berperan strategis dalam 

penguatan karakter siswa SMA di Kota Palembang, tidak hanya sebagai instrumen teknis pelaksanaan program, tetapi 

juga sebagai fondasi relasional yang membangun kepercayaan, kemitraan, dan kesamaan persepsi antara dinas dan 

sekolah. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, studi ini memberikan kontribusi dengan menekankan dimensi 

hubungan sosial dan dinamika komunikasi sebagai faktor penentu keberhasilan penguatan karakter siswa, khususnya pada 

jenjang SMA. 

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang dibangun dalam 

pelaksanaan program penguatan karakter menunjukkan karakter komunikasi yang terbuka, dialogis, dan dua arah. 

Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan tidak hanya berperan sebagai penyampai kebijakan, tetapi juga membuka ruang 

partisipasi bagi sekolah untuk menyampaikan kondisi, kebutuhan, serta kendala yang dihadapi. Keterbukaan informasi 

mengenai regulasi, tujuan, dan mekanisme program disampaikan melalui berbagai forum, seperti rapat koordinasi, 

kegiatan sosialisasi, kunjungan sekolah, serta pemanfaatan media daring. 
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 Pola komunikasi timbal balik tersebut menempatkan sekolah sebagai subjek yang terlibat aktif dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program penguatan karakter, bukan sekadar sebagai objek kebijakan. Keberhasilan komunikasi 

partisipatif ini didukung oleh terbangunnya hubungan sosial yang terbuka dan saling menghargai antara pemerintahan 

dan pihak sekolah, adanya pemahaman terhadap keragaman kondisi sekolah, serta pelibatan sekolah dan guru sejak tahap 

perencanaan yang diperkuat dengan pemberian apresiasi. 

 Meskipun demikian, pelaksanaan komunikasi partisipatif masih menghadapi sejumlah hambatan, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia serta perbedaan kondisi dan kesiapan antar sekolah. Hambatan tersebut direspons 

melalui berbagai upaya, antara lain pelatihan, pendampingan, serta pengelolaan prioritas program, sehingga komunikasi 

partisipatif tetap dapat berjalan dan program penguatan karakter dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan disarankan untuk terus 

meningkatkan kualitas komunikasi partisipatif yang telah terbangun melalui penguatan empati, keterbukaan, dan 

penerapan kepemimpinan yang responsif. Pemerintahan perlu memperluas pelibatan sekolah dalam perencanaan 

program, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta koordinasi internal, dan mengoptimalkan pemanfaatan 

media digital serta evaluasi berkala agar program penguatan karakter dapat berjalan lebih efektif, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

 Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, penting untuk mempertahankan dan memperkuat pola 

komunikasi partisipatif sebagai strategi utama dalam penguatan karakter peserta didik. Komunikasi dua arah perlu 

dijadikan sebagai budaya kerja organisasi dengan memperluas ruang dialog yang inklusif, memperkuat empati terhadap 

kondisi riil sekolah, serta memastikan keterbukaan informasi kebijakan dapat diakses secara merata oleh seluruh sekolah. 

 Selain itu, Sekolah Menengah Atas diharapkan dapat meningkatkan peran aktif sebagai mitra strategis pemerintah 

dalam pelaksanaan program penguatan karakter. Sekolah tidak hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga 

sebagai sumber masukan yang konstruktif melalui penyampaian kondisi, kebutuhan, kendala, serta praktik baik yang 

dimiliki. Keterlibatan aktif kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam setiap tahapan program akan 

memperkuat efektivitas komunikasi dua arah dan mendukung keberhasilan program yang sesuai dengan kebutuhan nyata 

sekolah. 

 Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian komunikasi partisipatif diperluas pada jenjang 

pendidikan lain atau dilakukan perbandingan antar daerah. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan 

metode campuran (mixed methods) serta melibatkan perspektif peserta didik dan orang tua secara lebih mendalam guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak komunikasi partisipatif terhadap penguatan 

karakter peserta didik. 
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